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1. PENDAHULUAN

Institut Teknologi Kalimantan melalui Perpres No. 125 Tahun 2014, ITK disahkan menjadi Institusi
Negeri yang terletak di kota Balikpapan. Kebutuhan akan Gedung Kuliah Baru ditunjang dengan adanya
dana APBN pada tahun 2016 sehingga dibangun 2 Gedung Jurusan, yaitu Gedung C dan D. Namun
Gedung C dan D mengalami kendala dalam pembangunannya dikarenakan keterbatasan finansial dalam
menyelesaikan pembangunan gedung sesuai dengan perencanaan sehingga kedua gedung tersebut
tergolong dalam kategori Konstruksi Dalam Penyelesaian (KDP). Namun pada tanggal 4 April 2022
pembangunan Gedung C dan D kembali dilanjutkan dengan nilai kontrak Rp.39.849.675.000,00 dengan
waktu pelaksanaan 360 hari kalender.

(Dewantoro & Mardiyanto, 2019)Usaha yang dilakukan untuk menghindari adanya kendala selama
pembangunan proyek adalah dengan adanya kegiatan manajemen terkait risiko yang efektif karena
pada segala keputusan yang ditetapkan terhadap suatu aktivitas dengan tujuan untuk mereduksi risiko
ataupun mempertahankannya. Agar mencapai suatu target memiliki dampak terhadap timbulnya risiko
lainnya (Tampubolon, 2018). Suatu risiko berpengaruh sangat besar terhadap kinerja, produktivitas,
kualitas, dan biaya proyek (Dewantoro & Mardiyanto, 2019). Ketepatan penerapan proses manajemen
risiko pada proyek merupakan aspek penting dalam manajemen risikot (Tampubolon, 2018) . Oleh
karena itu, tergantung pada masalahnya, semua proyek memerlukan manajemen risiko yang tepat.

Atas dasar permasalahan yang terdapat pada proyek tersebut, guna menghindari terjadinya risiko
lainnya maka dilakukan studi dengan tujuan untuk mengidentifikasi macam-macam risiko,
mengidentifikasi tingkat risiko dominan, serta dilakukan pencegahan ataupun penanganan terhadap
risiko dengan tingkat yang tinggi pada proyek pembangunan Gedung C dan D Institut Teknologi
Kalimantan. Pengerjaan studi ini dengan penyebaran kuesioner berupa variabel-variabel yang
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berpengaruh terhadap risiko proyek pada aspek waktu dan biaya, setelah data yang dibutuhkan
terkumpul, maka dilakukan identifikasi risiko menggunakan uji skala Guttman selama fase pengujian
relevansi variabel risiko. Selanjutnya analisis menggunakan metode Severity Index untuk melakukan
penilaian terhadap tingkat risiko dominan. Subjek survei ini adalah stakeholder pada proyek
pembangunan tersebut yang terdiri dari kontraktor, konsultan Manajemen Konstruksi (MK), dan Balai
Prasarana Permukiman Wilayah Kalimantan Timur.

2. DATA DAN METODE

Metode penelitian yang merupakan Langkah-langkah dari proses pengerjaan studi ini, dimulai pada
tahap identifikasi risiko hingga respon terhadap risiko dominan terdapat pada diagram alir pada
gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Analisis pendahuluan setelah data diperoleh dari survei, data tersebut diperiksa dan disiapkan untuk
digunakan melalui analisis. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam
analisis memenuhi persyaratan. Analisis pendahuluan terdiri dari persiapan data dan analisis deskriptif.
Persiapan data bertujuan untuk memperoleh informasi tentang karakteristik data dan untuk memeriksa
apakah telah memenuhi asumsi dasar untuk melakukan analisis (Situmorang et al., 2022). Manajemen
risiko merupakan kegiatan meningkatkan kemampuan pengelolaan risiko. Sistem pengendalian risiko
pada suatu kegiatan yang dilakukan secara berkala, sebagai pengendalian tumbuhnya setiap risiko yang
menimbulkan kerugian pada organisasi atau perusahaan yang bersangkutan (Santosa, 2009).

Risiko dapat dikategorikan berdasarkan tingkat dampak risiko yang terjadi. Kategori risiko utama
(major risks), mempunyai dampak besar dan luas, yang membutuhkan pengelolaan, sedangkan kategori
risiko minor (minor risks), tidak memerlukan penanganan khusus karena tingkat risiko ada dalam
batas-batas yang dapat diterima (Yuliana, 2017). Parameter yang digunakan adalah probability atau
kemungkinan dan impact atau dampak.
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Menurut Williams, (1993)Pendekatan yang digunakan dalam mengukur risiko, yaitu :

1. Kemungkinan (probability), keadaan yang mungkin terjadi dan tidak diinginkan.

2. Dampak (impact), tingkat pengaruh pada suatu kegiatan .

Penilaian terhadap tingkat risiko dapat diketahui dengan suatu persamaan seperti dibawah ini :

R=PxlI
Dengan :

R = Tingkat risiko
P = Kemungkinan
[ = Tingkat dampak

(1)

Dalam menilai risiko, dibutuhkan suatu parameter yang jelas sebagai alat ukur tingkat kemungkinan
dan dampak dari risiko dengan tepat. Penjelasan mengenai parameter probability atau kemungkinan
terjadinya risiko terdapat pada Tabel 1, penjelasan mengenai parameter impact atau dampak terhadap
waktu terdapat pada Tabel 2, dan penjelasan mengenai parameter impact atau dampak terhadap biaya

terdapat pada Tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 1. Parameter Kemungkinan Terjadinya Risiko

Skala Parameter Deskripsi
1 Sangat Kecil Hampir Tidak Mungkin Terjadi (P < 20%)
2 Kecil Jarang Terjadi (20% < P < 40%)
3 Sedang Sedang (40% < P < 60%)
4 Besar Besar kemungkinan Terjadi (60% < P < 80%)
5 Sangat Besar Sangat Mungkin (80% < P < 100%)

Tabel 2. Parameter Dampak Risiko Terhadap Waktu
Skala Parameter Keterangan
1 Sangat Kecil < 10 Hari Dari Durasi Proyek
2 Kecil > 10 - 15 Hari Dari Durasi Proyek
3 Sedang > 15 - 20 Hari Dari Durasi Proyek
4 Besar > 20 - 25 Hari Dari Durasi Proyek
5 Sangat Besar > 25 Hari Dari Durasi Proyek

Tabel 3. Parameter Dampak Risiko Terhadap Biaya

Skala Parameter Keterangan
1 Sangat Kecil 1% < Cost Overruns < 1,5%
2 Kecil 1,5% < Cost Overruns < 2,5%
3 Sedang 2,5% < Cost Overruns < 3,5%
4 Besar 3,5% < Cost Overruns < 4,5%
5 Sangat Besar 4,5% < Cost Overruns < 5%
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Tingkat kemungkinan dan dampak dapat dinilai menggunakan matriks pada gambar 2 sebagai berikut:

KEMUNGKINAN

DAMPAK

Gambar 2. Matriks Probabilitas dan Dampak

Metode Severity Index menggunakan penilaian berupa probabilitas (P) dan dampak (I) berdasarkan
variabel dan diperoleh dari responden penelitian. Analisis hasil penilaian antara kemungkinan dan
dampak dalam menghitung tingkat risiko dengan Severity Index (SI) dapat dihitung dengan persamaan
sebagai berikut (Williams, 1993) :

Yi=aixi
4y =0t

SI = x100% (2)

Dengan:

ai = Konstanta Penilaian

xi = Frekuensi Responden

i=0,1,2,3,4,..,n

X0, X1, X2, X3, X4 adalah jumlah responden

xo0 = Tingkat kejadian “Sangat Rendah”, maka ao =0
x1 = Tingkat kejadian “Rendah”, makaai =1

x2 = Tingkat kejadian “Cukup Tinggi”, maka az = 2
x3 = Tingkat kejadian “Tinggi”, maka a3z = 3

x4 = Frekuensi “Sangat Tinggi”, maka a4 = 4

Klasifikasi dari skala penilaian pada kemungkinan dan dampak ditunjukkan pada Tabel 4 (Majid & McCaffer,
1997):

Tabel 4. Skala Penilaian Kemungkinan dan Dampak

No. Skala Nilai
1 Sangat Rendah 0.00<SI<125
2 Rendah 12.5<SI<375
3 Cukup/Sedang 37.5<SI<62.5
4 Tinggi/Besar 62.5<S1<875
5  Sangat Tinggi/Besar 87.5<S1<100

Respon risiko merupakan penanganan pada risiko yang berpotensi akan terjadi. Risiko dengan kategori tinggi
perlu dilakukan penanggulangan dengan respon risiko bersama dengan pihak pelaksana dalam penanggapi risiko
yang ada. Metode pada penanganan risiko terbagi sebagai berikut (Flanagan & Norman, 1993) :
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1. Menahan Risiko (Risk Retention)

Penanganan risiko dengan menahan secara mandiri mampu dilakukan pada saat risiko tidak mengakibatkan
kerugian dalam jumlah besar atau biaya penanggulangan risiko tidak begitu besar jika dibandingkan dengan
manfaat yang diperoleh.

2. Mengurangi Risiko (Risk Reduction)
Tindakan untuk mencegah risiko yang akan terjadi dengan cara:
a. Pelatihan tenaga kerja dalam penanggulangan risiko.
b. Perlindungan terhadap kemungkinan kehilangan.
c. Perlindungan terhadap orang dan property.
3. Mengalihkan Risiko (Risk Transfer)
Dilakuan untuk pengalihan risiko kepada pihak lain.
4. Menghindari Risiko (Risk Avoidance)
Menolak untuk menerima risiko dengan melakukan Tindakan pencegahan.

Pemetaan respon terhadap risiko dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai berikut:

Mengalihkan

KEMUNGKINAN

3

DAMPAK

Gambar 3. Pemetaan Respon Risiko

Pengujian validitas bertujuan mengetahui isi kuesioner tersebut apakah sudah dapat dipahami oleh responden
dengan suatu persamaan berdasarkan korelasi setiap butir instrumen dengan skor total (Sugiyono, 2016). Suatu
alat ukur dikatakan valid korelasi yang antara skor tiap satuan terhadap skor keseluruhan bersesuaian. Cara yang
biasa digunakan dalam pengujian validitas adalah dengan perhitungan product moment dengan persamaan
sebagai berikut:

= NEXV-EXTY)
JINZXP-CX)AINT Y- (2 Y)?

(3)

Keterangan:

r = Korelasi product moment

X = Butir skor pertanyaan

Y = Skor total seluruh pertanyaan

XY = Skor pertanyaan dikalikan skor total
N = Jumlah responden pretest

Pengujian Reliabilitas adalah keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Reliabilitas memiliki definisi bahwa
instrumen yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan dapat mengungkap informasi di
lapangan (Sitinjak & Sugiarto, 2006). Pengujian reliabilitas menggunakan tools alpha cronbach’s dimana kuesioner
dapat dikatakan reliabel jika cronbach alpha > 0,60 (Kountur, 2004). Pengujian reliabilitas instrumen dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen studi ini berbentuk angket dan skala bertingkat maka
dapat dilihat rumus seperti dibawah ini :

rz(%)x(l—z%;’z) )

Keterangan:
r = Reliabilitas instrument
N = Banyak butir pertanyaan
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Y. 0 =]Jumlah varian butir skor setiap elemen
O = Varian total

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada para ahli sebanyak 4 orang
dengan tujuan untuk memvalidasi variabel-variabel risiko proyek. Analisa variabel risiko proyek ini

akan menggunakan skala Guttman, dengan jawaban relevan di atas setengahnya untuk mengumpulkan
indikator yang paling relevan yang akan dimasukkan ke dalam kuesioner utama.

Tabel 5. Hasil Survei Pendahuluan

Kode Indikator Setuju Tidak Setuju Keterangan
A Risiko Kontraktual
Al Keterlambatan Pembayaran 4 0 Relevan
A2 Pemutusan Kerja Sepihak 4 0 Relevan
A3 Perselisihan Antara Kontraktor dan Owner 2 2 Relevan
A4 Ketidakjelasan pasal kontrak 3 1 Relevan
A5 Dokumen yang tidak lengkap 3 1 Relevan
A6 Perbedaan Intersepsi Spesifikasi 2 2 Relevan
A7 Anggaran yang Terbatas 2 2 Relevan
B Risiko Pelaksanaan
Bl Kondisi Tanah Tidak Stabil 4 0 Relevan
B2 Metode Pelaksanaan yang Salah 4 0 .., .Relevan
B3 Perubahan Jadwal Pelaksanaan 2 2 """Relevan
B4 Pekerjaan Ulang 4 0 Relevan
B5 Kesalahan Pada Survei 3 1 Relevan
B6 Runtuhnya Dinding Penahan Tanah 4 0 Relevan
C Risiko Material dan Peralatan
C1 Ketersediaan Material 4 0 Relevan
C2 Kerusakan atau Kehilangan Material 2 2 Relevan
C3 Kenaikan Harga Material 2 2 Relevan
C4 Material tidak sesuai spesifikasi 2 2 Relevan
C5 Keterlambatan Pengiriman Material 4 0 Relevan
Cé6 Kurangnya Perawatan Alat 1 3 Tidak Relevan
D Risiko Desain dan Teknologi
D1 Kesalahan Desain 4 0 Relevan
D2 Perubahan Desain 4 0 Relevan
D3 Data Desain Tidak Lengkap 4 0 Relevan
D4 Peraturan Safety yang Tidak Dilaksanakan 2 2 Relevan
E Risiko Force Majure
El Gempa Bumi 4 0 Relevan
E2 Banjir 4 0 Relevan
E3 Tanah Longsor 4 0 Relevan
E4 Ledakan 4 0 Relevan
E5 Kebakaran 4 0 Relevan
E6 Cuaca Tak Menentu 3 1 Relevan
F Risiko Tenaga Kerja
F1 Perselisihan Pekerja 2 2 Relevan
F2 Pemogokan Tenaga Kerja 3 1 Relevan
F3 Tenaga Kerja Tidak Terampil 2 2 Relevan
F4 Produktivitas Tenaga Kerja Rendah 4 0 Relevan
F5 Kurangnya Tenaga Kerja 4 0 Relevan
F6 Kelelahan Akibat Banyaknya Pekerjaan yang 1 3 Tidak Relevan

dilakukan secara lembur
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Kode Indikator Setuju Tidak Setuju Keterangan

G Risiko Manajemen

G1 Kesalahan Estimasi Biaya 3 1 Relevan
G2 Kesalahan Estimasi Waktu 3 1 Relevan
G3 Kurangnya Kontrol dan Komunikasi 3 1 Relevan
G4 Perubahan Lingkup Pekerjaan 4 0 Relevan
G5 Adanya Konflik Internal dalam Manajemen 2 2 Relevan
G6 Tidak Lengkapnya Laporan Harian 1 3 Tidak Relevan
G7 Adanya Staf yang Kurang Berpengalaman 1 3 Tidak Relevan
G8 Ketidakmampuan Perencanaan Manajemen 4 0 Relevan
G9 Tingkat Disiplin Manajemen yang Rendah 4 0 Relevan

Uji Validitas

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau dapat digunakannya sebuah variabel.
Variabel dikatakan valid apabila memenuhi syarat R hitung > R tabel. Untuk responden berjumlah 14
orang maka R tabel adalah 0,532. Pada hasil uji validitas digunakan persamaan 2 dan didapatkan hasil
Kemungkinan Terjadinya Risiko didapatkan 3 indikator yang tidak valid diantaranya sebagai berikut:
pada poin A3, B6, dan E1. Berdasarkan hasil uji validitas Dampak Terjadinya Risiko Terhadap Waktu
didapatkan 7 indikator yang tidak valid diantaranya sebagai berikut: pada poin A3, A4, A7, B6, E1, E4,
dan F5. Selanjutnya berdasarkan hasil uji validitas Dampak Terjadinya Risiko Terhadap Biaya
didapatkan 7 indikator yang tidak valid diantaranya sebagai berikut: pada poin A7, B6, C2, D4, E3, F5,
dan G5.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dengan tools alpha cronbach’s dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha >
0,60. Pada perhitungan uji reliabilitas menggunakan persamaan 4, nilai cronbach’s alpha kemungkinan
terjadinya risiko dan dampak risiko diperoleh bahwa seluruh variabel memiliki nilai yang lebih besar
dari 0,6 sehingga dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Analisis Variabel Risiko Menggunakan Severity Index

Analisa variabel risiko digunakan pada tahap menganalisa survei utama. Analisis dilaksanakan pada
probabilitas dan dampak risiko.

Tabel 6. Penilaian Probability atau Kemungkinan Terjadinya Risiko

Kode Indikator SI (%) Kategori Nilai
A Risiko Kontraktual
Al Keterlambatan Pembayaran 64,29 T 4
A2 Pemutusan Kerja Sepihak 67,86 T 4
A4 | Ketidakjelasan pasal kontrak 67,86 T 4
A5 Dokumen yang tidak lengkap 64,29 T 4
A6 Perbedaan Intersepsi Spesifikasi 67,86 T 4
A7 Anggaran yang Terbatas 67,86 T 4
B Risiko Pelaksanaan
B1 Kondisi Tanah Tidak Stabil 67,86 T 4
B2 Metode Pelaksanaan yang Salah 66,07 T 4
B3 Perubahan Jadwal Pelaksanaan 67,86 T 4
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Kode Indikator SI (%) Kategori Nilai
B4 Pekerjaan Ulang 64,29 T 4
B5 Kesalahan Pada Survei 67,86 T 4

C Risiko Material dan Peralatan

C1 Ketersediaan Material 64,29 T 4
C2 Kerusakan atau Kehilangan Material 64,29 T 4
C3 Kenaikan Harga Material 66,07 T 4
C4 Material tidak sesuai spesifikasi 62,50 C 3
C5 Keterlambatan Pengiriman Material 67,86 T 4
D Risiko Desain dan Teknologi
D1 Kesalahan Desain 67,86 T 4
D2 Perubahan Desain 64,29 T 4
D3 Data Desain Tidak Lengkap 64,29 T 4
D4 Peraturan Safety yang Tidak Dilaksanakan 62,50 C 3
E Risiko Force Majure

E2 Banjir 64,29 T 4
E3 Tanah Longsor 64,29 T 4
E4 Ledakan 67,86 T 4
E5 Kebakaran 64,29 T 4
E6 Cuaca Tak Menentu 64,29 T 4
F Risiko Tenaga Kerja

F1 Perselisihan Pekerja 67,86 T 4
F2 Pemogokan Tenaga Kerja 67,86 T 4
F3 Tenaga Kerja Tidak Terampil 66,07 T 4
F4 Produktivitas Tenaga Kerja Rendah 67,86 T 4
F5 Kurangnya Tenaga Kerja 64,29 T 4
G Risiko Manajemen

G1 Kesalahan Estimasi Biaya 67,86 T 4
G2 Kesalahan Estimasi Waktu 67,86 T 4
G3 Kurangnya Kontrol dan Komunikasi 66,07 T 4
G4 Perubahan Lingkup Pekerjaan 66,07 T 4
G5 | Adanya Konflik Internal dalam Manajemen 67,86 T 4
G6 I\K/[zcril(i?;rr?:;npuan Perencanaan 67,86 T 4
G7 Tingkat Disiplin Manajemen yang Rendah 66,07 T 4
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Tabel 7. Penilaian Impact atau Dampak Risiko Terhadap Waktu

Kode Indikator SI (%) Kategori Nilai
A Risiko Kontraktual
Al Keterlambatan Pembayaran 69,64 T 4
A2 Pemutusan Kerja Sepihak 62,50 C 3
A5 Dokumen yang tidak lengkap 60,71 C 3
A6 Perbedaan Intersepsi Spesifikasi 60,71 C 3
B Risiko Pelaksanaan
B1 Kondisi Tanah Tidak Stabil 41,07 C 3
B2 Metode Pelaksanaan yang Salah 37,50 R 2
B3 Perubahan Jadwal Pelaksanaan 35,71 R 2
B4 Pekerjaan Ulang 39,29 C 3
B6 Runtuhnya Dinding Penahan Tanah 42,86 C 3
C Risiko Material dan Peralatan
C1 Ketersediaan Material 67,86 T 4
C2 Kerusakan atau Kehilangan Material 60,71 C 3
C3 Kenaikan Harga Material 64,29 T 4
C4 Material tidak sesuai spesifikasi 62,50 C 3
C5 Keterlambatan Pengiriman Material 64,29 T 4
D Risiko Desain dan Teknologi
D1 Kesalahan Desain 42,86 C 3
D2 Perubahan Desain 35,71 R 2
D3 Data Desain Tidak Lengkap 39,29 C 3
D4 Peraturan Safety yang Tidak Dilaksanakan 41,07 C 3
E Risiko Force Majure
E2 Banjir 57,14 C 3
E3 Tanah Longsor 60,71 C 3
E5 Kebakaran 58,93 C 3
E6 Cuaca Tak Menentu 64,29 T 4
F Risiko Tenaga Kerja
F1 Perselisihan Pekerja 57,14 C 3
F2 Pemogokan Tenaga Kerja 60,71 C 3
F3 Tenaga Kerja Tidak Terampil 53,57 C 3
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Kode Indikator SI (%) Kategori Nilai
F4 Produktivitas Tenaga Kerja Rendah 58,93 C 3
G Risiko Manajemen
G1 Kesalahan Estimasi Biaya 58,93 C 3
G2 Kesalahan Estimasi Waktu 60,71 C 3
G3 Kurangnya Kontrol dan Komunikasi 50,00 C 3
G4 Perubahan Lingkup Pekerjaan 58,93 C 3
G5 Adanya Konflik Internal dalam Manajemen 44,64 C 3
6 Ketid:.ikmampuan Perencanaan 53,57 C 3
Manajemen
G7 Tingkat Disiplin Manajemen yang Rendah 55,36 C 3
Tabel 8. Penilaian Impact atau Dampak Risiko Terhadap Biaya
Kode Indikator SI (%) Kategori Nilai
A Risiko Kontraktual
Al Keterlambatan Pembayaran 58,93 C 3
A2 Pemutusan Kerja Sepihak 50,00 C 3
A3 g‘e;zg:‘isihan Antara Koontraktor dan 46,43 C 3
A4 Ketidakjelasan pasal kontrak 46,43 C 3
A5 Dokumen yang tidak lengkap 48,21 C 3
A6 Perbedaan Intersepsi Spesifikasi 50,00 C 3
B Risiko Pelaksanaan
B1 Kondisi Tanah Tidak Stabil 37,50 R 2
B2 Metode Pelaksanaan yang Salah 35,71 R 2
B3 Perubahan Jadwal Pelaksanaan 41,07 C 3
B4 Pekerjaan Ulang 39,29 C 3
B5 Kesalahan Pada Survei 48,21 C 3
C Risiko Material dan Peralatan
C1 Ketersediaan Material 69,64 T 4
C3 Kenaikan Harga Material 69,64 T 4
C4 Material tidak sesuai spesifikasi 60,71 C 3
C5 Keterlambatan Pengiriman Material 67,86 T 4
D Risiko Desain dan Teknologi
D1 Kesalahan Desain 67,86 T 4
D2 Perubahan Desain 60,71 C 3
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Kode Indikator SI (%) Kategori Nilai
D3 Data Desain Tidak Lengkap 60,71 C 3
E Risiko Force Majure
E2 Banjir 48,21 C 3
E4 Ledakan 35,71 R 2
E5 Kebakaran 39,29 C 3
E6 Cuaca Tak Menentu 37,50 R 2
F Risiko Tenaga Kerja
F1 Perselisihan Pekerja 37,50 R 2
F2 Pemogokan Tenaga Kerja 48,21 C 3
F3 Tenaga Kerja Tidak Terampil 39,29 C 3
F4 Produktivitas Tenaga Kerja Rendah 41,07 C 3
G Risiko Manajemen
G1 Kesalahan Estimasi Biaya 60,71 C 3
G2 Kesalahan Estimasi Waktu 46,43 C 3
G3 Kurangnya Kontrol dan Komunikasi 46,43 C 3
G4 | Perubahan Lingkup Pekerjaan 62,50 C 3
G6 II\(/[(;tril(:?:I;n:;npuan Perencanaan 46,43 C 3
G7 Tingkat Disiplin Manajemen yang Rendah 46,43 C 3

Hasil Penilaian Kategori Risiko

Setelah dilakukan analisis variabel menggunakan Severity Index, maka dapat dilakukan analisa risiko
dengan matriks Probabilitas dan Dampak

Tabel 9. Risiko Dominan Probabilitas Terhadap Waktu

Kode Indikator Risiko P I PxI Keterangan Risiko
Al Keterlambatan Pembayaran 4 4 16 Tinggi
C1 Ketersediaan Material 4 4 16 Tinggi
C5 Keterlambatan Pengiriman Material 4 4 16 Tinggi
D1 Kesalahan Desain 4 4 16 Tinggi
E6 Cuaca Tak Menentu 4 4 16 Tinggi
Tabel 10. Risiko Dominan Probabilitas Terhadap Biaya
Kode Indikator Risiko P I PxI Keterangan Risiko
Cl  Ketersediaan Material 4 4 16 Tinggi
C3 Kenaikan Harga Material 4 4 16 Tinggi
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Kode Indikator Risiko P I PxI Keterangan Risiko
C5 Keterlambatan Pengiriman Material 4 4 16 Tinggi
D1  Kesalahan Desain 4 4 16 Tinggi
Hasil Respon Risiko

Sebagai risiko yang dengan tingkat risiko “Tinggi”, akibat yang ditimbulkan juga semakin signifikan
maka dilakukan diskusi bersama responden guna memperoleh penanganan yang tepat. Respon risiko
yang diberikan terhadap risiko tersebut berdasarkan pemetaan respon risiko.

Tabel 11. Respon Risiko Dominan Terhadap Waktu dan Biaya

Respon

Kode Indikator Risiko Risko Pengendalian
Keterlambatan 1.Menganalisis kemampuan keuangan.
Pembayaran . . | 2.Mengupayakan pengawasan pada anggaran biaya
Al (Risiko Terhadap Waktu Menghindari yang telah ditetapkan di dalam kontrak agar sesuai

dan Biaya) dengan perencanaan

1.Melakukan pemesanan pada hari sebelumnya

2.Dibutuhkan perhitungan estimasi material yang
handal.

3.Mengupayakan cashflow yang stabil.

4.Membuat material tracking dan memonitoring serta
menyiapkan tempat menyimpan material.

5.Pelaksana bertanggung jawab secara penuh agar
material terus tersedia.

1.Membuat detail rencana anggaran pelaksanaan secara
menyeluruh baik dari segi tenaga, alat, dan material.

Ketersediaan Material
C1 (Risiko Terhadap Waktu | Menghindari
dan Biaya)

Kenaikan Harga Material

€3 (Risiko Terhadap Biaya) Menghindari 2.Disarankan agar membeli material secara cash pada
awal berjalannya proyek.
1.Diperlukan daftar prioritas supplier serta evaluasi
Keterlambatan pada setiap periode.
Pengiriman Material . . | 2.Membuat rekayasa ulang pengaturan urutan
€5 (Risiko Terhadap Waktu Menghindari pelaksanaan pekerjaan.
dan Biaya) 3.Bergantung pada distributor dan ekspeditur

professional.

1.Memastikan bahwa mereka memiliki pengalaman
yang memadai untuk pekerjaan yang diperlukan,
menggunakan tim proyek yang kompeten.

2.Setiap gambar kerja harus digambar dengan jelas
untuk menghindari ambiguitas selama proses dan
pasca konstruksi.

3.Perlunya lebih memperhatikan item-item yang
terdapat pada gambar rencana agar tidak terjadi
pengurangan item pada saat dilakukan CCO (Contract
Change Order).

Cuaca Tak Menentu . . 1.Mendahulukan pekerjaan yang berada di l}lar ruangan

E6 o Menghindari dan membuat rencana kerja yang efektif dan tidak

(Risiko Terhadap Waktu) g
terpengaruh dengan kondisi cuaca.

Kesalahan Desain
D1 (Risiko Terhadap Waktu | Menghindari
dan Biaya)

4. KESIMPULAN
Mengacu pada hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil analisis didapatkan 7 variabel dan 40 indikator risiko proyek terhadap waktu dan biaya.
Pada variabel tersebut diantaranya yaitu risiko kontraktual, risiko pelaksanaan, risiko material dan

E-ISSN: 2654-4482, available online at: http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/potensi
|64



Arsyad, Situmorang, Sari, Saputra/ Jurnal Proyek Teknik Sipil Vol 8 (1), 2025, 53-65

peralatan, risiko desain dan teknologi, risiko force majure, risiko tenaga kerja, dan risiko manajemen
yang terjadi pada pelaksanaan proyek pembangunan Gedung C dan D Institut Teknologi Kalimantan.

2. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 6 risiko dominan terkait waktu dan biaya yaituy;
keterlambatan pembayaran, ketersediaan material, keterlambatan pengiriman material, kesalahan
disain, cuaca tak menentu, dan kenaikan harga material.

3. Respon risiko studi ini dilakukan dengan mengupayakan pengawasan pada anggaran biaya yang
telah ditetapkan di dalam kontrak agar sesuai dengan perencanaan, selanjutnya melakukan
perhitungan estimasi material yang handal, mengupayakan cash flow yang stabil, pembelian
material secara cash pada awal berjalannya proyek, bagian pengadaan wajib mengenali tempat
untuk material pengganti, membuat rekayasa ulang pengaturan urutan pelaksanaan pekerjaan, dan
bergantung pada distributor dan ekspeditur professional, memastikan karyawan proyek yang
berpengalaman, gambar kerja memiliki informasi yang jelas dan melakukan review desain terhadap
kondisi lapangan, dan mengutamakan pekerjaan pada luar ruangan guna menghindari cuaca tak
menentu.
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